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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ketuntasan hasil belajar Matematika siswa kelas VV SD Negeri
68 Lubuklinggau Tahun Ajaran 2021/2022 setelah penerapan model Pembelajaran Contextual Teaching
And learning. Metode penelitian yang digunakan adalah Eksperimen Semu. Dengan populasi seluruh
siswa kelas V yang berjumlah 20 siswa yang ditentukan dengan sampling jenuh. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes berbentuk essay. Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji-z.
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh nilai rata-rata 79,38 dengan ketuntasan belajar
85%. Berdasarkan hasil analisis uji-z pada taraf signifikan a= 0,05 diperoleh Zhitung= 3,41 > Ztabel
1,64 yang menunjukan bahwa H, diterima H, ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
Matematika siswa kelas V SD Negeri 68 Lubuklinggau menggunakan model pembelajaran
Contextual Teaching And learning signifikan tuntas.

Kata Kunci: Model Contextual Teaching And learning, Pembelajaran Matematika, Hasil belajar

ABSTRACT

The purpose of this study was to determine the completeness of mathematics learning outcomes for fifth
grade students of SD Negeri 68 Lubuklinggau in the 2021/2022 academic year after the application of
the Contextual Teaching and learning model. The research method used is a quasi-experimental. With
a population of all 5th grade students, which amounted to 20 students, it was determined by saturated
sampling. The data collection technique used a test in the form of an essay. The collected data were
analyzed using the z-test. Based on the results of research and discussion obtained an average value of
79.38 with a learning completeness of 85%. Based on the results of the z-test analysis at a significant
level of a = 0.05, it was obtained Zcount = 3.41 > Ztable 1.64 which indicates that Ha accepted Ho is
rejected, so it can be concluded that the mathematics learning outcomes of fifth grade students of SD
Negeri 68 Lubuklinggau use the learning model Contextual Teaching and learning is significantly
completed.

Keywords: Two Stay Two Stray Model, Science Learning, Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan ilmu pengetahuan
yang disalurkan secara berkala, yang bertujuan
untuk menambah wawasan serta kemajuan pola
berpikir anak. Hal ini sesuai dengan pendapat
Salahuddin  (2011:22) bahwa pendidikan
merupakan  proses  mendidik,  membina,
mengontrol, mengawasi, dan menyalurkan ilmu
pengetahuan yang dilakukan oleh para pendidik
kepada peserta didik agar pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik
meningkat, menjadi lebih baik dan bermanfaat
bagi kehidupan sehari-hari. Agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai, peran pendidik
sangat penting karna pendidik secara langsung
mengatur proses belajar peserta didik.

Belajar merupakan proses yang dilakukan
seseorang untuk mendapatkan perubahan yang
lebih baik dari segi kompetensi, keterampilan
dan sikap. Hal ini sesuai dengan pendapat
Daryanto (2010:2) belajar adalah suatu proses
usaha vyang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang
baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan
lingkungannya. Matematika merupakan ilmu
pengetahuan yang dapat dijadikan tolak ukur
dalam kehidupan sehari-hari, serta memiliki
peranan penting dan menjadi landasan dalam
perhitungan secara matematis. Menurut Amir
(2014:75) Matematikamerupakan ide-ide abstrak
yang diberikan simbol-simbol, maka konsep
matematika harus dipahami lebih dulu sebelum
manipulasi symbol-simbol itu sendiri.

Proses pembelajaran Matematika di SD
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mempunyai pengaruh yang besar

dalam membangun pemikiran peserta didik.
Fenomena yang terjadi pada saat ini yaitu
kesulitan  dalam  kegiatan ~ pembelajaran
matematika, hal tersebut terjadi karena proses
pembelajaran yang kurang efektif dan efisien.
Sehingga berdampak pada peserta didik dan
rendahnya hasil belajar peserta didik. Untuk
mengatasi hal  tersebut, maka  harus
menggunakan model pembelajaran yang mampu
menarik minat peserta didik dalam belajar, lebih
jauh model pembelajaran yang tepat pada
pembelajaran matematika, haruslah  sesuai
sehingga dapat membuat proses pembelajaran
yang efektif dan  menunjang  proses
pembelajarandi dalam kelas.

Menurut Susanto (2013:5) hasil belajar
adalah perubahan yang terjadi pada diri peserta
didik, baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif dan psikomotor sebagai hasil dari
pembelajaran. Peserta didik dan pendidik
merupakan orang yang terlibat langsung dalam
proses pembelajaran. Diakhir pembelajaran,
pendidik selalu mengadakan evaluasi terhadap
materi yang telah di pelajari.

Berdasarkan hasil wawancara yang
peneliti lakukan di SD Negeri 68 Kota
Lubuklinggau dengan guru kelas V Bapak
Hepy Epriyanto, S.Pd.SD, pada tanggal 24
September 2021, diperoleh informasi bahwa
guru mengajar dengan menerapkan metode
pembelajaran  konvensional. Siswa hanya
mendengarkan saja penjelasan dari guru
kemudian siswa langsung mengerjakan latihan

soal, proses pembelajaran yang terjadi masih
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monoton dan siswa pasif pada saat proses
pembelajaran  berlangsung. Hal tersebut
berdampak pada rendahnya hasil belajar siswa.
Hal itu terlihat dari hasil ulangan harian siswa
bahwa 70% dari 20 siswa tidak tuntas, dan
30% dari 20 siswa tuntas. KKM mata
pelajaran.

Matematika di  SD  Negeri 68
Lubuklinggau adalah 68. Untuk menunjang
proses pembelajaran matematika haruslah
menggunakan model yang tepat, salah satunya
dengan menggunakan  model contextual
teaching and learning. Menurut Supriyanto
(2020:9) model contextual teaching and
learning dapat digunakan untuk meningkatkan
hasil belajar Matematika, karna bisa melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelajaran dan
dapat menstimulasi siswa untuk
mengembangkan pemikirannya sendiri dengan
memanfaatkan sumber belajar yang ada,
sehingga siswa tidak hanya sebatas mengenal
dan memahami, tapi mampu melaksanakan,
menganalisis, dan mengevaluasi. Yang dapat
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar
matematika. Dimana model contextual teaching
and learning merupakan pembelajaran yang
dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari
siswa. Hal ini senada dengan pendapat
Suprihatiningrum (2013:179) mengemukakan
bahwa pembelajaran contextual teaching and
learning, yaitu mengaitkan materi atau konsep
yang dipelajari dengan konteks kehidupan
sehari- hari  siswa dan perkembangan
psikologinya.  Apabila  dikaitkan dengan
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konteks kehidupan sehari-hari, siswa akan
mudah tertarik untuk memerhatikan konsep
yang sedang dipelajari. Dengan demikian siswa
dapat dengan mudah memahami materi
pelajaran serta lebih semangat dalam proses
pembelajaran Matematika.

Oleh karena itu diperlukan  model
contextual teaching and learning dalam proses
pembelajaran, khususnya pembelajaran
Matematika yang lebih mengaitkan
pembelajaran Matematika dengan kehidupan
sehari-hari sesuai dengan kehidupan siswa.
Tujuannya adalah agar siswa dapat memahami
Matematika dan kaitannya dalam kehidupan
sehari-hari. Sehingga siswa lebih semangat
dalam kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model contextual teaching and
learning. Berdasarkan permasalahan di atas,
maka peneliti tertarik untukmelakukan penelitian
yang berjudul “Penerapan model contextual
teaching and learning pada pembelajaran
Matematika siswa kelas V di SD Negeri 68

Lubuklinggau”.

METODE

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri
68 Lubuklinggau tahun pelajaran 2021/2022.
Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini adalah penelitian eksperimen semu kategori
pre-test dan post-test. Populasi dari penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 68

Lubuklinggau tahun pelajaran 2021/2022 yang
64
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berjumlah 20 orangyang terdiri dari 11 orang
laki-laki dan 9 orang perempuan untuk lebih

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

Kelas | Laki-laki | Perempuan | Jumlah

\% 11 9 20

Sumber: SD Negeri 68 Lubuklinggau

Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini diambil dengan menggunakan
teknik sampling jenuh. Sampling jenuh
merupakan teknik penentuan sampel bila semua
anggota  populasi digunakan sebagai
sampel. Untuk itu sampel yang
digunakan adalah sampling jenuh karena di
SD Negeri 68 Lubuklinggau hanya terdapat
satu kelas pada tingkat kelas 5, maka yang akan
menjadi sampel adalah seluruh kelas 5 SD

Negeri 68 Lubuklinggau.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 68
Lubuklinggau yang dimulai dari tanggal 20 Juli
2022 sampai dengan 20 Agustus 2022. Sampel
penelitian ini yaitu kelas V dengan jumlah
siswa 20 orang. Penelitian ini merupakan
penerapan model pembelajaran  contekstual
teaching and learning pada pembelajaran
matematika materi bilangan berpangkat dan
bilangan akar pangkat dua dan tiga. Sebelum
melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu
melaksanakan uji coba instrumen tes yang
bertujuan untuk mengetahui kualitas soal yang
akan digunakan dalam penelitian. Uji coba

instrumen dilaksanakan pada tanggal 21 juli
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jelasnya dapat dilihat padatabel 3.1

2022 di kelas VI SD Negeri 68 Lubuklinggau
dengan jumlah siswa yang mengikuti tes uji
instrumen sebanyak 20 siswa, soal tes yang
diberikan merupakan materi bilangan
berpangkat dan bilangan akar pangkat dua dan
tiga.

Hasil perhitungan uji coba instrumen
dari 10 soal essay yang diberikan hanya 7 soal
yang dapat memenuhi syarat validitas, daya
pembeda, dan tingkat kesukaran soal. Sehingga,
soal tersebut yang dapat digunakan sebagai alat
pengukur kemampuan awal dan akhir siswa.
Padapenelitian ini jumlah pertemuan tatap muka
sebanyak 5 kali pertemuan, dengan rincian satu
kali tes kemampuan awal (pre-test) tiga kali
mengadakan pembelajaran  dengan  model
pembelajaran contekstual teaching and learning
di kelas VV SD Negeri 68 Lubuklinggau, dan satu
kali melakukan tes kemampuan akhir (post-test)
Pemberian  (pre-test) dilaksanakan  untuk
mengetahui kemampuan awal siswa pada materi
bilangan berpangkat dan bilangan akar pangkat
dua dan tiga. Kemampuan awal adalah
kemampuan yang dimiliki siswa sebelum
mengikuti pembelajaran yang diberikan. Setelah
kemampuan awal siswa diketahui, dilakukan
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model pembelajaran contekstual teaching and
learning. Pada akhir penelitian dilakukan (post-
tes) untuk mengetahui kemampuan akhir siswa.
Kemampuan akhir siswa adalah kemampuan
siswa dalam penguasaan materi bilangan
berpangkat dan bilangan akar pangkat dua dan
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tiga, yang merupakan hasil belajar siswa pada
pembelajaran  matematika  setelah  proses
pembelajaran menggunakan model contekstual

teaching and learning.

Deskripsi dan analisis data kemampuan
awal siswa (pre-test)

Sebelum proses pembelajaran dengan
penerapan model contekstual teaching and
learning selama tiga kali pertemuan, peneliti
memberikan pre-test yang dilaksanakan pada
tanggal 27 Juli 2022 untuk mengetahui
kemampuan awal siswa dalam menguasai
materi bilangan berpangkat dan bilangan akar
pangkat dua dan tiga. Soal pre-test yang
digunakan berbentuk essay yang terdiri dari 7
butir soal. Pre- test ini dilakukan pada siswa
kelas V vyang berdasarkan hasil pre-test
diperoleh rekapitulasi analisis data nilai dan

simpangan baku pada tabel4.1.

Tabel 4.1
Rekapitulasi Hasil Tes Awal (pre-test)
No Kategori Keterangan
1 Nilai Rata-rata 38,85
2 Nilai Terkecil 15

model contekstual teaching and learning

termasuk dalam kategori belum tuntas.

Deskripsi dan analisis data kemampuan

akhir siswa (post-test)
Setelah proses pembelajaran

dilaksanakan dengan  menerapkan  model

contekstual teaching and learning selama tiga

kali pertemuan. Peneliti memberikan post-test
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3 Nilai Terbesar 49

4 Simpangan Baku 8,22

Berdasarkan tabel 4.1 seluruh siswa
mendapatkan nilai dibawah kriteria ketuntasan
minimal yaitu 68 dan rata-rata nilai siswa 38,85.
Jadi secara deskriptif dapat disimpulkan bahwa
kemampuan awal siswa sebelum penerapan

Tabel 4.2 Rekapitulasi Hasil Tes Akhir (post-
test

No Kategori Keterangan
1 Nilai Rata-rata 79,38
2 Nilai Terkecil 46,15
3 Nilai Terbesar 96,92
4 Simpangan Baku 14,94

Berdasarkan tabel 4.2 bahwa seluruh
siswa mendapatkan nilai > 68 dengan kriteria
tuntas 17 orang (85%) dan siswa yang
mendapatkan nilai < 68 dengan kriteria tidak
tuntas adalah 3 orang (15%). Nilai yang
terbesar 96,92, nilai yang terkecil 46,15, dan
nilai rata-rata keseluruhan sebesar 79,38. Jadi,

secara deskriptif

pada kelas V yang berjumlah 20 siswa sebagai
kelas sampel yang dilaksanakan pada tanggal 2
Agustus 2022 untuk mengetahui kemampuan

akhir siswa dalam menguasai materi bilangan

66



Published by LP3MKIL

YLIP (yayasan Linggav Inda Pena)
South Sumatera, Indonesia
Silampari Sains and Education

dapat dikatakan bahwa kemampuan akhir siswa
setelah  penerapan  model  pembelajaran
contextual teaching and learning termasuk

kategori tuntas sebesar 68.

Uji Normalitas Data

Hasil perhitungan uji normalitas skor post-tes
berpangkat dan bilangan akar pangkat dua dan

data tes akhir (post-test) lebih kecil tiga.

Pelaksanaan post-test berfungsi untukmengetahui
ketuntasan belajar siswa setelahmengikuti proses
belajar dari hasil perhitungan. Berdasarkan hasil
post-test didapatkan rekapitulasi hasil tes akhir
pada tabel 4.2

X2,per =11.070. Berdasarkan ketentuan
pengujian normalitas dengan menggunakan uji
kecocokan x2 (chikuadrat) dapat disimpulkan
bahwa data post-test berdistribusi normal pada
taraf kepercayaan sebesar 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = 5.

Uji Hipotesis

Uji hipotesis  dilakukan untuk
membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan
untuk mendapatkan suatu kesimpulan. Karena
data berdistribusi normal. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan uji-z. Adapun
pasangan hipotesis statistik dalam penelitian ini
adalah:

Ho : Rata-rata hasil belajar matematika siswa
kelas V SD Negeri 68 Lubuklinggau tahun
pelajaran 2021/2022 setelah mengikuti
pembelajaran matematika menggunakan

model pembelajaran contextual teaching
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dapat dilihat pada tabel 4.3

Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Post-Test

Tes Xéhitung DK Xétabel KeSimpuIan

Awal 7.120 5 11.070 Normal

Dari tabel 4.3 menunjukkan bahwa
nilai
Soal post-test yang digunakan berbentuk
essay Yyang terdiri dari 7 butir soal essay.
andlearning lebih kecil dari 68 (1, < 68).
Ha : Rata-rata hasil belajar matematika siswa
kelas V SD Negeri 68 Lubuklinggau tahun
pelajaran 2021/2022 setelah mengikuti
pembelajaran matematika menggunakan
model pembelajaran contextual teaching
and learning lebih besar sama dengan 68

(o =

68). Hasil antara uji hipotesis dapat dilihat
pada tabel 4.4

Tabel 4.4 Hasil Uji Hipotesis

Zhitung | DK | Zigper | Kesimpulan

3,41 19 1,64 Zhitung >
Ztabel Ho

ditolak

Pada tabel 4.4. Hasil analisis uji-z

mengenai kemampuan akhir (post-test) siswa
Zhitung (3'41)

> Ziwer (1,64) maka dapat dinyatakan

menunjukkan bahwa

H.diterima dan H, ditolak. Dengan demikian
hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini
dapat diterima kebenarannya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa “Hasil belajar siswa kelas V
SD Negeri 68 Lubuklinggau setelah diterapkan

pembelajaran  Matematika dengan  model
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contextual teaching and learning secara

signifikan tuntas.”

Pembahasan

Model contextual teaching and
learning adalah keterkaitan setiap materi atau
topik pembelajaran dengan kehidupan nyata,
pada penelitian ini rumusan masalah yang
dibahas adalah apakah hasil belajar Matematika
siswa pada kelas V SD Negeri 68
Lubuklinggau  setelah  diterapkan  model
contextual teaching and learning secara
signifikan tuntas. Hasil belajar yang diukur
adalah ranah kognitif. Sebelum  proses
penelitian  dilaksanakan terlebih  dahulu
diadakan uji coba instrument. Uji coba
instrumen dilakukan pada kelas VI SD Negeri
68 Lubuklinggau yang diadakan dalam satu
kali pertemuan. Uji coba ini dilaksanakan untuk
mengetahui valid tidaknya suatu soal dan
menentukan soal yang dikategorikan layak
untukdigunakan pada penelitian di kelas VV SD
Negeri 68 Lubuklinggau.

Setelah uji coba instrumen, peneliti
mengadakan pre-test. Pre-test dilakukan untuk
melihat kemampuan awal sebelum mengikuti
kegiatan pembelajaran dengan menggunakan
model contextual teaching and learning,
setelah melakukan pengolahan data. Skor data
pre-test pada kelas V SD Negeri 68
Lubuklinggau diperolen bahwa nilai rata-rata
siswa sebesar 38,85. Setelah dilakukan analisis
dilanjutkan dengan pemberian  perlakuan.

Perlakuan yang dilakukan peneliti
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sebanyak 3 kali pertemuan. Pertemuan
pertama dilaksanakan pada tanggal 28 juli
2022. Selama proses pembelajaran, guru
menekankan pada proses keterlibatan siswa
secara penuh untuk membangun sendiri
pengetahuan  siswa melalui  pengalaman
langsung. menemukan materi yang di pelajari
dan  menghubungkannya dengan situasi
kehidupan nyata. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
yang ingin mereka ketahui. Setelah siswa sudah
paham, siswa di bagi kedalam kelompok-
kelompok kemudian di ajak berdiskusi dengan
temannyatentang bilangan berpangkat dua dan
tiga. Guru menunjuk beberapa siswa untuk
maju dan menjelaskan hasil diskusi tentang
bilangan berpangkat dua dan tiga dengan
bimbingan guru.Guru memberikan pembenaran
dan masukan apabila terdapat kesalahan atau
kekurangan pada siswa. Guru memberikan
beberapa soal latihan kepada siswa tentang
bilangan berpangkat. Guru meminta siswa
untuk mengerjakan soal latihan tersebut secara
individu. Guru menunjuk beberapa siswa untuk
menuliskan hasil pekerjaannya di depan kelas
secara bergantian dan siswa mempresentasikan
secara lisan kepada teman-temannya tentang
bilangan berpangkat.

Pertemuan kedua dilaksanakan pada
tanggal 29 Juli 2022. Selama proses
pembelajaran, guru menekankan pada proses
keterlibatan siswa secara penuh  untuk
membangun sendiri pengetahuan siswa melalui

pengalaman langsung. Guru  memberikan
68
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kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
yang ingin mereka ketahui. Setelah siswa sudah
paham, siswa di bagi kedalam kelompok-
kelompok kemudian di ajak berdiskusi dengan
temannya tentang bilangan akar pangkat
dua. Guru menunjuk beberapa siswa untuk
maju dan menjelaskan hasil diskusi tentang
bilangan akar pangkat dua dengan bimbingan
guru. Guru memberikan pembenaran dan
masukan apabila terdapat kesalahan atau
kekurangan pada siswa Guru memberikan
beberapa soal latihan kepada siswa tentang
bilangan akar pangkat dua. Guru meminta siswa
untuk mengerjakan soal latihan tersebut secara
individu. Guru menunjuk beberapa siswa untuk
menuliskan hasil pekerjaannya di depan kelas
secara bergantian. Siswa mempresentasikan
secara lisan kepada teman-temannya tentang
bilangan akar pangkat dua.

Pertemuan ketiga dilaksanakan pada
tanggal 30 Juli 2022. Selama proses
pembelajaran, guru menekankan pada proses
keterlibatan siswa secara penuh untuk

membangun sendiri pengetahuan siswa melalui

Pembelajaran Matematika dengan
menggunakan model contextual teaching and
learning peneliti melakukan kegiatan post-test.
Pelaksanaan  post- test  berfungsi  untuk
mengetahui kemampuan akhir siswa tentang suatu
materi setelah dilakukan pembelajaran. Setelah
dilakukan pengolahan data skor post-test pada

kelas V diperoleh data bahwarata-rata nilai secara

ditolak dengan zpirung > Ziaver Yaitu 3,41 dan

1,64. Hal ini berarti hasil belajar Matematika
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pengalaman langsung. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk menanyakan
yang ingin mereka ketahui. Setelah siswa sudah
paham, siswa di bagi kedalam kelompok-
kelompok kemudian di ajak berdiskusi dengan
temannya tentang bilangan akar pangkat tiga.
Guru menunjuk beberapa siswa untuk maju dan
menjelaskan hasil diskusi tentang bilangan akar
pangkat tiga dengan bimbingan guru. Guru
memberikan pembenaran dan masukan apabila
terdapat kesalahan atau kekurangan pada siswa.
Guru memberikan beberapa soal latihan kepada
siswa tentang bilangan akar pangkat tiga. Guru
meminta siswa untuk mengerjakan soal latihan
tersebut secara individu. Guru menunjuk
beberapa siswa untuk menuliskan hasil
pekerjaannya di depan kelas secara bergantian.
Siswa  mempresentasikan ~ secara  lisan
kepada

teman-temannya tentang bilangan akar pangkat
tiga.

SIMPULAN

keseluruhan sebesar 79,38 Dari 20 siswa, siswa
yang tuntas sebanyak 85% dan yang belum tuntas
sebanyak 15%. Berdasarkan hasil analisis
diperolen bahwa rata- rata nilai pre-test adalah
38,85 dan untuk rata-ratapost-test adalah 79,38.

Berdasarkan  analisis secara statistik
mengenai kemampuan akhir siswa menunjukkan
bahwa Ho
setelah pembelajaran menggunakan contextual
teaching and learning secara signifikan tuntas hal

ini sejalan dengan pendapat hasil penelitiannya,
6
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mengatakan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar siswa sebelum dan sesudah
menggunakan model contextual teaching
and learning yaitu dari 38,85 menjadi
79,38 dan demikian hipotesis penelitian
yang diajukan dalam penelitian ini dapat
diterima  kebenarannya. Maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
kelas VV SD Negeri 68 Lubuklinggau tahun
2021-2022 setelah mengikuti pembelajaran
Matematika menggunakan model
contextual teaching and learning adalah
signifikan tuntas, dengan nilai rata-rata >
68. Pembahasan dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar Matematika siswa kelas V SD
Negeri 68 Lubuklinggau setelah diterapkan
model pembelajaran contextual teaching
and learning secara signifikan tuntas.
Dalam  pengujian  hipotesis  dengan
menggunakan uji-z diperoleh

Zhitung(3,41) > Ziape(1,64) dengan
tingkat kesalahan @« = 0,05. Nilai rata-
rata hasil belajar Matematika siswa
setelah diterapkan model pembelajaran
contextual teaching and learning sebesar
79,38. Dengan demikian hipotesis yang di

ajukan dalam penelitian ini diterima.
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